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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Seting Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Kota Samarinda Provinsi Kalimatan Timur,
dengan mengambil seting atau lokasi penelitian di beberapa pasar yang ada di
kota Samarinda, yaitu pasar Pagi, pasar ljabah, pasar Graha, pasar Simpang Air
Putih dan pasar Selili. Pasar pasar ini merupakan distribusi akhir hasil ikan laut di
kota Samarinda.

Nelayan yang menangkap ikan di laut, didatangi oleh penyambang yang
berfungsi sebagai pengepul atau pengumpul ikan di laut. Penyambang membeli
ikan dari nelayan di laut, kemudian membawa ikan tersebut ke tempat pelelangan
ikan di darat, lalu ikan-ikan tersebut dibeli oleh agen ikan laut di darat.
Selanjutnya ikan-ikan tersebut diborong oleh para tengkulak dan kemudian dijual
kepada para pedagang pengecer di pasar-pasar yang ada di kota Samarinda.

Di pasar-pasar inilah terjadi kontak atau transaksi jual beli ikan laut
antara para pedagang dan para konsumen Kkarena pasar-pasar ini merupakan
tempat para pedagang menawarkan barang dagangannya dan para konsumen pun
pergi ke pasar dalam rangka memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan akan
sembako yang di dalamnya terdapat unsur lauk pauk seperti ikan laut. Di
pasar-pasar inilah terjadi pertemuan antara para pedagang dan para konsumen
sampai terjadinya kegiatan transaksi jual beli antara para pedagang dan para

konsumen.
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B. Jenis dan Fokus Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif-naturalistik dan masuk dalam kategori
field research atau penelitian lapangan. Penggunaan jenis penelitian ini karena
peneliti mendiskripsikan perilaku bisnis dengan analisis-logis. Temuan penelitian
kualitatif tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
Hasil penelitian ini diilustrasikan dengan model bagan, tabel dan gambar
berdasarkan dukungan data yang faktual. Penyajian secara terperinci mengenai
data, fenomena yang faktual merupakan karakteristik dari penelitian ini.

Penelitian ini dilihat dari jenisnya termasuk field research (penelitian
lapangan), yang menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dari informan atau
nara sumber yang telah ditentukan.® Penelitian ini dilaksanakan di kota
Samarinda , yaitu mulai dari para nelayan yang berada di kota Samarinda, tempat
pelelangan ikan laut, dan pasar-pasar yang ada di kota Samarinda dengan
mengambil sampel pasar Pagi, pasar ljabah, pasar Graha, pasar Simpang Air Putih
dan pasar Selili. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena proses
penelitian ini mengacu kepada proses penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa data tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
dapat diamati. Maksudnya data tertulis atau lisan itu diperoleh dari orang-orang
yang sedang diwawancarai atau diamati dalam memberikan penjelasannya tentang
mekanisme penetapan harga dan pelaksanaan distribusi ikan hasil laut di Kota

Samarinda.

!Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), 135.
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Sebagaimana yang didapati dalam pendapat Taylor dan Bogdan bahwa,
qualitative methodologies refer to research procedures which produce descriptive
data: people’s own written or spoken words and observable behavior
(metodologi kualitatif mengacu kepada prosedur penelitian yang menghasilkan
data tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati).? Dengan kata
lain bahwa penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan
perspektifnya, sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Peneliti sebagai instrumen penelitian mengadakan pengamatan,
wawancara dan pencatatan langsung di lapangan, data-data yang akan
dikumpulkan mayoritas data deskriptif, tidak mengutamakan angka-angka atau
statistik, tetapi tidak menolak data kuantitatif. Penelitian ini mengutamakan proses
dari pada produk. Penelitian ini untuk mencoba mendeskripsikan dan memahami
permasalahan mekanisme penetapan harga dan pelaksanaan distribusi ikan hasil
laut di kota Samarinda.

Di samping itu, penelitian ini mengutamakan data langsung dari lapangan
yang diperoleh oleh peneliti sendiri. Penelitian ini menggunakan pandangan emic,

yaitu mementingkan pandangan informan dalam memandang dan menafsirkan

2J. Taylor dan Steven Bogdan, Introduction to Qualitative Research Methods: The
Search for Meanings (New York: John Wiley dan Son Inc., 1984), 5.

3Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), 6.
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dunia dari segi pendiriannya. Penelitian ini melakukan analisis data sejak awal
penelitian sampai akhir penelitian, atau selama penelitian berlangsung, dan
penelitian ini bukan menguji hipotesis yang berdasarkan teori-teori tertentu, tetapi
untuk membangun atau untuk menemukan teori yang berdasarkan pada data.*

Penelitian ini memfokuskan pada berbagai hal yang berkaitan dengan (1)
Perilaku bisnis pedagang ikan di beberapa pasar di kota Samarinda dalam
menetapkan harga  (2) Implementasi bisnis ikan di pasar pagi Kota Samarinda
dalam perspektif islam (3) Jaringan distribusi ikan hasil laut di Kota Samarinda
beserta biaya-biaya yang berkaitan atau melekat pada tiap-tiap jaringan distribusi
ikan.

C. Sampel dan Informan.

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, informan yang dianggap yang paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek/situasi sosial bisnis. Snowball sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit,

lama-lama menjadi besar yaitu dari informan yang satu kepada informan yang lain

“Lihat S. Nasution dan Thomas, Buku Penuntun Membuat Tesis, Disertsi, Skripsi,
dan Makalah (Bandung: Jemmars, 1989), 9-11, Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif , 4-7, Haris Supratno, “Wayang Sasak Lakon Dewi
Rengganis dalam Konteks Perubahan Masyarakat di Lombok: Kajian Sosiologi
Kesenian” (Disertasi Universitas Airlangga, Surabaya, 1996), 102-103, dan
Sunarto, Dasar-dasar dan Konsep Penelitian (Surabaya: Program Pascasarjana
IKIP Surabaya, 1997), 36-39.
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yang dapat memberikan data tentang objek/situasi situasi sosial bisnis yang diteliti.
Sedangkan informan kunci dalam penelitian ini adalah para pedagang dan
konsumen serta nelayan yang berkompeten masing-masing lima orang informan

kunci yang berkompeten.

D. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui wawancara
secara mendalam dari berbagai pihak yang menjadi obyek dari penelitian, menelaah
kegiatan-kegiatannya yang berhubungan dengan kegiatan pelaksanaan distribusi
ikan laut dan penetapan harganya di kota Samarinda. Di samping itu, perolehan
data sangat penting artinya bagi peneliti melalui data-data wawancara mendalam
yang dilakukan kepada para informan, data-data yang bersumber dari
tulisan-tulisan atau karangan orang lain, dan sebagainya, serta berkaitan erat
dengan kegiatan pelaksanaan distribusi ikan laut dan penetapan harganya di kota
Samarinda. Sumber di atas diperoleh dengan menggunakan studi lapangan (field
research) yang terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama yakni para pihak yang menjadi obyek dari penelitian ini.
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dihasilkan melalui
wawancara secara langsung dan mendalam dengan subjek penelitian dan
informan yang telah memahami permasalahan distribusi ikan laut dan
penetapan harganya di kota Samarinda. Nara sumber yang diwawancarai
adalah: para pedagang dengan jumlah 5 orang dan juga para konsumen

dengan jumlah 5 orang serta para pihak yang terkait seperti para nelayan,
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penyambang ikan laut atau pengepul ikan laut, agen ikan laut di darat dan
tengkulak. Data-data yang diperoleh oleh peneliti bersumber dari para nelayan,
pengepul atau pengumpul ikan di laut (atau dinamakan juga penyambang ikan
laut), agen ikan laut di darat, tengkulak dan para pedagang pengecer yang
berlokasi di beberapa pasar di kota Samarinda, yaitu pasar Pagi. Pasar Selili,
pasar ljabah. Pasar Simpang Air Putih, dan pasar Graha. Data dari para konsumen
atau pembeli juga didapatkan langsung dari sumbernya di lapangan, yaitu para
pembeli atau konsumen yang bertempat tinggal atau berdomisili di kota

Samarinda.
b. Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari sumber kedua
yang merupakan pelengkap, meliputi buku-buku yang menjadi referensi

terhadap tema yang diangkat.

E. Teknik Pengumpulan Data.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, > oleh sebab itu teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.®

Ketiga teknik tersebut dibahas satu persatu sebagai berikut.

1. Teknik Pengamatan atau Observasi.
Pengamatan merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data

dalam penelitian ilmiah. Pengamatan dapat dilakukan dengan cara partisipasi

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. X111 ; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 3. Lihat juga Haidir Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), 72.

®Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1986), 193.
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atau pengamatan terlibat dan tanpa partisipasi. Teknik pengamatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan partisipasi atau
pengamatan terlibat, bahwa pengamat harus berhasil memantapkan statusnya
sebagai teman,” sehingga lebih akrab dan mudah dalam menggali data-data
di lapangan. Di samping itu, ada beberapa hal yang harus peneliti perhatikan
dalam melakukan pengamatan ini di antaranya: (1) ruang dan waktu; (2)
pelaku; (3) kegiatan; (4) benda-benda atau alat-alat; (5) waktu; (6) peristiwa;
(7) tujuan; (8) perasaan.® Delapan hal tersebut saling berkaitan, sehingga
perhatian peneliti harus total pada apa yang sedang diamati. Pengamatan
terlibat kemungkinan tidak hanya dilakukan sekali atau dua kali dalam waktu
satu jam atau dua jam, melainkan dilakukan secara intensif dalam waktu yang
tidak terbatas; bisa dua bulan; enam bulan, bahkan bertahun-tahun sesuai
dengan tujuan dan kebutuhan yang diperlukan.

Alasan peneliti melakukan pengamatan atau observasi adalah untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab
pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi
yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut.

Observasi pada dasarnya adalah pengamatan terhadap sesuatu yang

diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera. Seperti dikatakan oleh

"Lihat Setya Yuwana Sudikan, Metode Penelitian Kebudayaan, 175.

8Lihat Setya Yuwana Sudikan, “Ragam Metode Pengumpulan Data: Mengulas
Kembali Pengamatan, Wawancara, Analisis Life History, Analisis Folklore”,
dalam Burhan Bungin (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi
Metodologis ke Arah Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
95-96.
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Suharsimi Arikunto, bahwa observasi adalah meliputi kegiatan pemusatan
penelitian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan alat indera. °
Observasi juga berarti metode pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis untuk mencari data yang ditemukan melalui pengamatan terhadap
obyek yang diteliti.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana alur atau sistem distribusi ikan laut di kota
Samarinda mulai dari laut sampai ke pasar-pasar di kota Samarinda dan
bagaimana cara penetapan harga dari nelayan di laut sampai kepada para

pedagang di pasar-pasar di kota Samarinda

2. Teknik Wawancara.

Peneliti melakukan wawancara berpedoman pada pendapat Ismail
Nawawi dalam buku “Metoda Penelitian Kualititif” bahwa wawancara
merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih dan pertanyaan
diajukan oleh peneliti pada subyek, atau informan, sumber, atau responden
penelitian untuk mendapatkan jawaban.™

Wawancara ini dilakukan agar memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara

11

pewawancara dengan informan terkait. Secara garis besar teknik

wawancara ada dua, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), 12.

O1smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif, 203.
Um. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 193-194.
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terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dipersiapkan oleh
peneliti dan sudah mengarah pada fokus penelitian, sedangkan wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat bebas dan tidak
direncanakan tetapi peneliti dituntut memiliki pengetahuan cara atau aturan
wawancara.?

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, tetapi
tidak menutup kemungkinan dalam penelitian lapangan digunakan juga
teknik wawancara tidak terstruktur. Dengan kata lain bahwa peneliti juga
menggunakan wawancara bebas terpimpin atau bebas terstruktur dengan
menggunakan panduan pertanyaan yang berfungsi sebagai pengendali agar
proses wawancara tidak kehilangan arah.** Di samping itu, dengan teknik ini
peneliti berperan sekaligus sebagai piranti pengumpul data. Dalam
wawancara peneliti juga mencermati perilaku informan dalam menjawab
pertanyaan, sehingga data-data yang diperoleh dari hasil wawancara nanti
dapat relevan dan signifikan sesuai dengan penelitian ini.

Dalam pemanfaatan teknik wawancara, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh peneliti, di antaranya: (1) waktu untuk wawancara,
diusahakan pada saat informan istirahat; (2) jangan terlalu lama dalam
mewawancarai (lebih baik datang secara berulang-ulang); (3) jangan

menanyakan hal-hal yang bersifat sensitif; (4) jangan ‘menggurui’ informan;

2| ihat Jacob Vredenbergt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta:
Gramedia, 1983), 92.
B Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 85.
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(5) jangan membantah jawaban informan; dan (6) jangan menyelah
pembicaraan informan.**

Pencatatan data wawancara merupakan suatu aspek utama yang amat
penting dalam wawancara karena kalau pencatatan itu tidak dilakukan dengan
semestinya; sebagian dari kata akan hilang, dan banyak usaha wawancara
akan sia-sia belaka. Pencatatan dari data wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini bisa dilakukan dengan tiga cara tergantung situasi dan kondisi
yang ada, yaitu: (1) pencatatan langsung; (2) pencatatan dari ingatan; dan (3)
pencatatan dengan alat recording.*

Pemanfaatan cara-cara pencatatan tersebut dapat berfungsi yaitu:
pertama, pemanfaatan cara pencatatan langsung dapat dipergunakan peneliti
untuk mengumpulkan data dari informan yang tidak berkeberatan
informasinya dicatat langsung oleh peneliti. Data tersebut ditulis oleh peneliti
secara tepat untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran data.
Kedua, pemanfaatan cara pencatatan dari ingatan dipergunakan untuk
mengumpulkan data mengenai gejala sosial budaya sesuai dengan penelitian
ini. Pemanfaatan cara ini dapat membantu untuk membina rapport dengan
informan. Peneliti dapat terganggu oleh situasi yang menegangkan. Sepulang
dari wawancara, maka hasilnya segera dipindahkan ke dalam tulisan, karena

bagaimana pun kuatnya ingatan peneliti, tidak akan mampu merekam

“Lihat Setya Yuwana Sudikan, Metode Penelitian Sastra Lisan (Surabaya: Citra
Wacana Press, 2002), 117.

BLihat Setya Yuwana Sudikan, “Ragam Metode Pengumpulan Data: Mengulas
Kembali Pengamatan, Wawancara, Analisis Life History, Analisis Folklore”,
dalam Burhan Bungin (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi
Metodologis ke Arah Varian Kontemporer, 103.
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informasi sebanyak-banyaknya untuk waktu yang lama. Oleh sebab itu, hasil
wawancara segera dipindahkan oleh peneliti ke dalam catatan. Hal itu untuk
menghindari tidak tercatatnya informasi yang diperlukan. Ketiga, bahwa
alat-alat perekam sangat membantu peneliti untuk merekam informasi yang
disampaikan informan saat wawancara sampai ke hal-hal detil. Selain itu,
informasi-informasi lainnya dapat disampaikan oleh informan setelah
mendengarkan rekaman sebelumnya. Peneliti juga dengan mudah
menstranskripsikan hasil rekaman karena dapat diulang-ulang. Dalam
kaitannya dengan perekaman ini peneliti menggunakan video record dan tape

recorder.

3. Teknik Dokumentasi.

Dalam penelitian ini, di antara bagian yang dianggap penting dalam
pengumpulan data adalah teknik dokumentasi. Dokumen adalah setiap bahan
tertulis, film ataupun rekaman vyang digunakan untuk mendukung
pengumpulan data dalam suatu penelitian. ** Teknik dokumentasi ini
digunakan karena alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan di
antaranya: (1) dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil;
kaya, dan mendorong; (2) berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian; (3)
berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah,
sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks; (4) relatif murah dan

tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus dicari dan harus ditemukan; (5)

'°Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 216.
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hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas tubuh
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.'” Dengan demikian pada
bagian pengumpulan data melalui teknik dokumentasi dalam penelitian ini,
peneliti berharap menemukan dokumen-dokumen yang berupa bahan tertulis,
film ataupun rekaman tentang distribusi ikan laut dan penetapan harganya
serta tulisan-tulisan dari berbagai sumber lainnya yang berhubungan dengan
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.

Jadi penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
mengutamakan perspektif emic (pandangan dari informan), didukung oleh ethec
(intepretatif peneliti), dengan teknik yaitu: (1) melakukan wawancara dengan
informan kunci, (2) melakukan pengamatan di lapangan atau observasi peran serta
yang mendalam secara aktif di lokasi penelitian, (3) studi dokumentasi yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

F. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data ini menggunakan teori analisis kualitatif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992), yaitu melalui proses tahapan
pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan kemudian penarikan data

serta verifikasi, dengan diilustrasikan dengan gambar dibawah ini.

Lihat Egon G. Guba & Yvona S. Lincoln, Effective Evaluation (San Fransisco:
Jossey-Bass Publishers, 1981), 235.
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Gambar 7. Komponen Analisis Data Model Interaktif

Pengumpul Penyajian
an data data

Kesimpulan-
kesimpulan
penarikan /
verifikasi

Reduksi <+—>
data

Sumber : Miles et al (1992)

G. Validasi data.

Untuk memeriksa keabsahan data penelitaian ini dilakukan dengan
pelbagai kegiatan, yaitu:

1. Melakukan triangulation merupakan teknik keabsahan data (credibility),
melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang guna memverifikasi temuan
dengan berbagai sumber informasi dan menggunakan berbagai metoda
pengumpulan data. Triangulasi dilakukan melalui triangulasi sumber data,
metoda teori dan peneliti lain.

2. Melakukan peer debriefing, pemeriksaan data dengan melakukan diskusi,
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dengan bentuk
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

3. Melakukan member check, langkah meningkatkan hasil penelitian dengan cara
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melibatkan partisipan untuk merevieu data/informasi, interprestasi dan laporan
hasil penelitian yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila partisipan setuju
terhadap semua yang dilaporkan oleh peneliti, maka kesimpulan hasil
penelitian dapat dikatakan dipercaya (credeble).

- Audit trial, yaitu menguji keakuratan data melalui: (a) pemeriksaan data
mentah (catatan lapangan, hasil rekaman dokumen dan foto, (b) hasil analisis
data rangkungan, hipotesis kerja, konsep-konsep dan sebaginya, (c) hasil
sintesis data, tafsiran, kesimpulan, definisi, interlelasi, tema-tema, pola,
hubungan dengan leteratur, dan laporan akhir, (d) catatan proses yang
digunakan, metodologi, disain, strategi, prosedur, rasional, usaha keabsahan

kredebilitas-dependabilitas — dan audit trial sendiri.



